



Lutfi Dermawan AB 1148010169 : Penataan Pasar Tumpah Di Cipadung 
 
Kemunculan pasar tumpah di Cipadung tidak lepas dari pengaruh kondisi 
perekonomian. Pasar tumpah muncul pertama kali sejak tahun 2008 di depan Sekolah 
Menengah Pertama 46 Bandung setiap hari Minggu. Di kemudian hari pedagang semakin 
bertambah banyak dan lokasinya semakin bertambah di berbagai sepanjang jalan 
Cipadung yang hingga zampai ke Zona Merah. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk 
mengetahui penataan pasar tumpah di cipadung (2) untuk mengetahui pandangan aparatur 
kecamatan cibiru dalam penataan pedagang pasar tumpah cipadung. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut Miles (1999) bahwa 
penentuan lokasi sebuah pasar terdapat 9 faktor yang perlu diperhatikan, yaitu peruntukan 
lahan (zoning), penampakan fisik (physical features), utilitas, transportasi, parkir, dampak 
lingkungan (sosial dan alam), pelayanan publik, penerimaan/respon masyarakat 
(termasuk perubahan perilaku) serta permintaan dan penawaran (pertumbuhan penduduk, 
penyerapan tenaga kerja dan distribusi pendapatan). 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian dalam penelitian 
ini di pasar tumpah cipadung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 
cara triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peraturan yang dikeluarkan oleh Walikota 
Bandung Nomor 888 Tahun 2018 tentang penataan dan pembinaan pedagang kaki lima 
telah dilaksanakan oleh aparat Pemerintah Kecamatan Cibiru. Kebijakan penataan 
tersebut meliputi; pendataan dan penyediaan lokasi pedagang pasar tumpah Cipadung, 
dan pembenahan tata letak lapak. Pendataan sudah dilakukan pihak Aparatur Kecamatan 
Cibiru dengan bekerjasama dengan aparatur Desa dan RW 15. Penyediaan lokasi untuk 
relokasi sudah dilaksanakan pihak aparatur kecamatan cibiru dengan menyediakan tanah 
lapang tiap-tiap sepanjang jalan pasar tumpah agar pindah dari jalan atau trotoar yang 
merupakan zona merah, namun kebijakan yang satu ini belum terlaksana sampai 
sekarang. Pembenahan tata letak sudah dilaksanakan dengan melalui Kasi Tantrib 
Kecamatan Cibiru sebagai penegak Perwal menghimbau agar aktivitas berdagang 
pedagang pasar tumpah cipadung menggunakan sisi dari jalan dan tidak menghalangi 
rutinitas kendaraan. Masih banyak lokasi pasar tumpah cipadung yang belum dilakukan 
relokasi ke tempat yang sudah disediakan oleh aparatur kecamatan cibiru, kebanyakan 
pasar tumpah cipadung masih beraktivitas di Zona merah sepanjang jalan cipadung, 
dalam mengambil kebijakan untuk pedagang pasar tumpah cipadung harus memikirkan 
masa depan dari pedagang. Selain itu aparatur kecamatan cibiru dalam pelaksanaan 
kebijakan juga harus maksimal dan harus mengupayakan kebijakan yang sudah dibuat 
benar-benar berjalan. 
 






Lutfi Darmawan A 1148010169 : Structuring the Spill Market in Cipadung 
The spilled market first appeared in 2008 in front of the Bandung 46 Middle 
School every Sunday. In the future, traders will increase in number and the location will 
increase in variety along the Cipadung road which reaches to the Red Zone. 
The purpose of this study was: (1) to find out the spillover of the market in 
cipadung (2) to find out the views of the cibiru sub-district apparatus in structuring 
market traders spilling cipadung. The theory used in this study is according to Miles 
(1999) that determining the location of a market has 9 factors that need to be considered, 
namely land use (zoning), physical features, utilities, transportation, parking, 
environmental impacts (social and natural ), public services, public acceptance / 
response (including behavior change) as well as demand and supply (population growth, 
employment and income distribution). 
This study uses a qualitative method. The location of the research in this research 
in the market is tumpah cipadung. Data collection techniques used were interviews, 
observation, and documentation. Checking the validity of the data is done by 
triangulation. 
The results of the study indicate that the regulations issued by the Mayor of 
Bandung Number 888 of 2018 concerning the arrangement and guidance of street 
vendors have been carried out by the officials of the Cibiru District Government. The 
arrangement policy includes; data collection and provision of the location of market 
traders spilling Cipadung, and revamping the layout of the stalls. Data collection has 
been carried out by the Cibiru District Apparatus by cooperating with the Village 
apparatus and RW 15. The location of the relocation has been carried out by the Cibiru 
sub-district apparatus by providing spilled land each along the market road to move from 
the road or sidewalk which is a red zone, but policy this one hasn't been done until now. 
Improvement of the layout has been carried out through the Cibiru Subdistrict Kasi 
Tantrib as Perwal enforcers urging that the trading activities of market traders spill 
cipadung using the side of the road and not obstructing vehicle routines. There are still 
many market locations spilling cipadung that have not yet been relocated to the place 
that has been provided by the Cibiru sub-district apparatus, most of the markets are 
spilling cipadung still operating in the red zone along the Cipadung road, in making 
policy for market traders spilling cipadung must think about the future of traders. In 
addition, the Cibiru sub-district apparatus in implementing the policy must also be 
maximized and must seek policies that have been made truly running. 
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